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ABSTRAK 

 

FINA NI‟MATUL KHOIRIYAH, 12103183026, Pengelolaan Mata Air di 

Sendang Beron Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban Perspektif Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air dan Fiqih Al-

Bi‟ah, Jurusan Hukum Tata Negara, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah, 2022, Pembimbing: Ahmadi Abdul Shomad F N, M.H 

 

Kata Kunci : Pengelolaan mata air, undang-undang, fiqh al-bi‟ah 

 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya kegiatan pengelolaan sumber 

mata air oleh masyarakat Sendang Beron Kabupaten Tuban yang berdampak pada 

pencemaran lingkungan. Kerusakan pada lingkungan ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya sumber air bagi kehidupan. Pemerintah 

juga enggan melakukan upaya perbaikan, padahal Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air telah mengatur terkait pelaksanaan 

pengelolaan mata air, yakni meliputi pengendalian dan perlindungan mata air 

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pengelolaan 

Mata Air di Sendang Beron Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban berdasarkan 

Undang-Undang  No 17 Tahun 2019? 2) Bagaimana Pengelolaan Mata Air di 

Sendang Beron Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban berdasarkan Fiqih  Bi‟ah?. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui 

Pengelolaan Mata Air di Sendang Beron Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban 

Berdasarkan Undang-Undang  No 17 Tahun 2019. 2) Untuk Mengetahui 

Pengelolaan Mata Air di Sendang Beron Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban 

Berdasarkan Fiqih  Bi‟ah.  

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis menggunakan reduksi data dan 

analisis data. Sedangkan pengecekan keabsahan data, penulis menggunakan 

perpanjangan keabsahan data, triagulasi dan pendiskusian teman sejawat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya pemerintah daerah 

kabupaten Tuban dalam pengelolaan sumber mata air di sendang beron dirasa 

masih belum sepenuhnya dirasakan dengan baik, sehingga belum berjalan sesuai 

yang diinginkan. Persoalan ini tidak sesuai dengan yang tertulis dalam Undang-

undang No 17 Tathun 2019 yang menimbulkan indikasi permasalahan  yang 

dilakukan oleh pemerintah kabupaten Tuban karena tidak menjalankan apa yang 

tertulis dalam peraturan Undang-undang. 2) Dalam pandangan fiqih bi‟ah 

menjaga kelestarian lingkungan adalah suatu kewajiban manusia, namun masih 

banyak terjadi permasalahan dalam pengelolaaan sumber mata air di sendang 

beron kecamatan rengel kabupaten tuban yang dilakukan oleh manusia dengan 

merusak lingkungan hidup seperti yang terjadi di sendang beron diantaranya 

membuang sampah di sekitar aliran sendang beron yang menyebabkan penyakit 

dan menyebabkan sumber mata air tercemar yang menimbulkan bau tidak sedap. 

Hal itu terjadi bukan sepenuhnya kesalahan masyarakat namun kurangnya 
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pengawasan dari pemerintah desa dan POKDARWIS selaku pengelola sendang 

beron. 3) Pendapat penulis mengenai pengelolaan sumber mata air di sendang 

beron kecamatan rengel kabupaten tuban yang tercemar akibat kurangnya 

pengawasan dari pemerintah desa dan POKDARWIS yang terjadi di sendang 

beron kabupaten tuban sebenarnya menimbulkan sisi negatif diantaranya 

kerusakan baru terhadap sumber mata air di sendang beron sehingga perlu adanya 

penanggulangan dari pemerintah daerah maupun desa dan kesadaran masyarakat 

untuk saling menjaga kelestarian lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

FINA NI'MATUL KHOIRIYAH, 12103183026, Management of Springs in 

Sendang Beron Rengel Districts Tuban Regency from the Perspective of 

Law Number 17 of 2019 About Water Resources and Fiqh Al-

Bi'ah,Department of Constitutional Law, Sayyid Ali Rahmatullah State 

Islamic University, 2022, Advisor: Ahmadi Abdul Shomad FN, MH 

 

Keywords : Management of springs, law, fiqh al-bi'ah 

 

 This research is motivated by the existence of spring management 

activities by the people of Sendang Beron, Tuban Regency which have an impact 

on environmental pollution. This damage to the environment occurs due to the 

lack of public awareness of the importance of water sources for life. The 

government is also reluctant to make efforts to improve it, even though Law 

Number 17 of 2019 concerning Water Resources has regulated the 

implementation of spring management, which includes controlling and protecting 

springs. 

The focus of research in this study is: 1) How is the Management of 

Springs in Sendang Beron, Rengel Districts, Tuban Regency based on Law No. 17 

of 2019? 2) How is the Management of Springs in Sendang Beron, Rengel 

Districts Tuban Regency based on Bi'ah Fiqh?.The objectives of this research 

are:1) To know the management of springs in Sendang Beron, Rengel Districts 

Tuban Regency based on Law No. 17 of 2019. 2) To know the management of 

springs in Sendang Beron, Rengel Districts Tuban Regency based on Bi'ah Fiqh.  

The research method used by the researcher is a qualitative method and the 

type of field research (field research). The data collection techniques used in this 

study were in-depth interviews, observation and documentation. In the data 

analysis technique, the writer uses data reduction and data analysis. While 

checking the validity of the data, the author uses an extension of the validity of the 

data, triagulation and peer discussion. 

The results of this study indicate that: 1) The efforts of the Tuban district 

government in managing springs in Sendang Beron are still not fully felt, so it has 

not been running as desired. This issue is not in accordance with what is written in 

Law No. 17 of 2019 which gives an indication of problems carried out by the 

Tuban district government because it does not carry out what is written in the 

legislation. 2) In the view of fiqh bi'ah preserving the environment is a human 

obligation, but there are still many problems in the management of springs in 

Sendang Beron, Rengel District, Tuban Regency which are carried out by humans 

by destroying the environment as happened in Sendang Beron including throwing 

garbage. around the spring beron flow which causes disease and causes polluted 

water sources that cause unpleasant odors. This happened not entirely the 

community's fault but the lack of supervision from the village government and 

POKDARWIS as the manager of spring beron. 3) The author's opinion regarding 

the management of springs in Sendang Beron, Rengel Sub-district, Tuban 
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Regency which was polluted due to lack of supervision from the village 

government and POKDARWIS that occurred in Sendang Beron, Tuban Regency 

actually caused a negative side, including new damage to the springs in Sendang 

Beron, so there needs to be a countermeasures from local and village governments 

and public awareness to protect each other's environment. 
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 الملخص
 

ريجنسيْتوبافْْحيْرينجيل الينابيعْفيْسندانغْبيروفْ،ْوإدارة12113133121ْ،الخويريةفيناْنعمتْ
ْ ْرقم ْالقانوف ْمنظور 11ْْمن ْالديا 2112لسنة ْموارد ْالقانوفْْوفقوْحوؿ ْ،قسم البيعة

ْالسيدْعليْرحمةْاللهْ ْالدستوري،ْجامعةْولاية الدشرؼ:ْأحمديْعبدْْ،2122الإسلامية،
ْالداجستير.شمادْؼ.ْف.ْ

ْ
 إدارةْالعيوف،ْالفقو،ْالفقوْالبيعةالكلمات الدالة :

 
ْالربيعْمنْقبلْسكافْسيندانجْبيروفْ،ْْ ْإدارة ْأنشطة ْالبحثْىوْوجود ْىذا الدافعْوراء

ْالضررْالذي يلحقْبالبيئةْبسببْْريجنسيْتوبافْ،ْوالتيْلذاْتأثيرْعلىْالتلوثْالبيئي.ْيحدثْىذا
كْماْأفْالحكومةْمترددةْفيْبذؿْالجهودْلتحسينها،ْ نقصْالوعيْالعاـْبأهميةْمصادرْالدياهْفيْالحياة.

بشأفْالدواردْالدائيةْقدْنظمْتنفيذْإدارةْالينابيع،ْوالتي2112ْْلعاـ11ْْعلىْالرغمْمنْأفْالقانوفْرقمْ
ْتشملْالتحكمْفيْالينابيعْوحمايتها.

كيفْتستندْإدارةْالينابيعْفيْسندانغْبيروف،ْفيْتوبافْْْ(1ىذهْالدراسةْىو:ْمحورْالبحثْفي
كيفْتستندْإدارةْالينابيعْفيْسندانغْبيروف،ْفيْولايةْْْ(2ْ؟2112لسنة11ْْريجنسيْإلىْالقانوفْرقمْ
معرفةْإدارةْالينابيعْفيْسندانغْبيروف،ْريجنسيْْ(1أىداؼْىذاْالبحثْىي:.ْتوبافْ،ْإلىْبيئةْالفقو؟

ْعلىْالقانوفْرقمْتوبا ْالينابيعْفيْسندانغْبيروف،ْريجنسيْْ(2112ْ.2لسنة11ْْفْبناءً معرفةْإدارة
ْْتوبافْعلىْأساسْبيئةْالفقو.

ْالبحثْالديدانيْ)بحثْ ْونوع ْنوعي ْمنهج ْالباحثْىو أسلوبْالبحثْالذيْيستخدمو
كْانتْتقنياتْجمعْالبياناتْالدستخدمةْفيْىذهْالدراسةْىيْالدقابلات الدتعمقةْوالدلاحظةْْميداني(.

يةْتليلْالبيانات،ْيستخدـْالكاتبْتقليلْالبياناتْوتليلْالبيانات.ْأثناءْالتحققْوالتوثيق.ْفيْتقن
ْمنْصحةْالبيانات،ْيستخدـْالدؤلفْامتدادًاْلصحةْالبياناتْوالتثليثْومناقشةْالأقراف.

ْيلي:ْ ْالدراسةْإلىْما ةْتوبافْفيْإدارةْلاْتزاؿْجهودْحكومةْمقاطعْ(1تشيرْنتائجْىذه
ْىذاْ ْبالشكلْالدطلوب. ْتشغيلها ْيتم ْلذلكْلم ،ْ ْبالكامل ْبيروفْغيرْمحسوسة الينابيعْفيْسندانغ

ْ ْرقم ْالقانوف ْمكتوبْفي ْىو ْما ْمع ْيتماشى ْلا 11ْْالدوضوع ْمؤشرا2112ْْلسنة والذيْيعطي
ْبهاْحكومةْمنطقةْتوبافْلأنهاْلاْتنفذْماْىوْمكتوبْفيْالتشري فيْالفقوْْ(2ع.ْللمشاكلْالتيْتقوـ
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ْلاْتزاؿْىناؾْالعديدْمنْالدشاكلْفيْإدارةْ ْومعْذلك، ْواجبْعلىْالإنساف. الحفاظْعلىْالبيئة
ْالبشرْعنْطريقْ ْبها ْوالتيْيقوـ ْالفرعية،ْفيْسندانغْبيروف، ْمنطقة الينابيعْفيْفيْسندانغْبيروفْ،

كْماْحدثْفيْ مامةْحوؿْتدفقْفيْسندانغْبماْفيْذلكْرميْالقْفيْسندانغْبيروف (3.الإضرارْبالبيئة
كْريهة.ْلمْيحدثْ بيروفْالذيْيسببْالدرضْويسببْتلوثْالينابيعْالتيْتسببْمشاكلْصحيةْرائحة
ْربيعْ كْمدير ْوبوكدرويس ْالقرية ْإشراؼْمنْحكومة ْوجود ْولكنْعدـ ْالمجتمع ْبالكاملْخطأ ىذا

ْبيروف.
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


